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Abstrak

Kemajuan teknologi digital telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk
kesehatan mental anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran orang tua dalam menjaga
kesehatan mental anak usia 4—6 tahun di tengah perkembangan teknologi digital. Menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian ini melibatkan 10 orang tua dari TK AR-Rehan, Pekanbaru,
sebagai subjek, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara yang dianalisis
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi tanpa pendampingan dapat menyebabkan masalah mental pada anak, seperti kecemasan, gangguan
tidur, dan penurunan interaksi sosial. Strategi yang dilakukan orang tua meliputi pendampingan aktif saat anak
menggunakan perangkat digital, pengaturan waktu penggunaan (screen time), pemilihan konten yang sesuai
usia, serta penguatan aktivitas sosial dan fisik anak. Meskipun terdapat tantangan dalam pengelolaan
penggunaan teknologi, keterlibatan orang tua secara aktif terbukti mampu mengurangi risiko gangguan mental
pada anak. Penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara orang tua, sekolah, dan masyarakat diperlukan untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal di era digital.
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Abstract

The advancement of digital technology has had a significant impact on various aspects of life, including the
mental health of early childhood. This study aims to analyze the role of parents in maintaining the mental health
of children aged 4-6 years amidst the development of digital technology. Using a qualitative approach with a
case study method, this study involved 10 parents from AR-Rehan Kindergarten, Pekanbaru, as subjects, with
data collection techniques through observation and interviews analyzed using the Miles and Huberman
interactive model. The results of the study indicate that the use of technology without supervision can cause
mental problems in children, such as anxiety, sleep disorders, and decreased social interaction. The strategies
used by parents include active assistance when children use digital devices, setting screen time, selecting age-
appropriate content, and strengthening children's social and physical activities. Although there are challenges in
managing the use of technology, active parental involvement has been shown to reduce the risk of mental
disorders in children. This study confirms that synergy between parents, schools, and the community is needed
to create an ecosystem that supports optimal child growth and development in the digital era.

Keywords: Role of Parents, Mental Health, Early Childhood, Technological Development

PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya perkembangan zaman, kemajuan teknologi juga semakin
meresap ke dalam kehidupan masyarakat, terutama di kalangan generasi muda termasuk
anak-anak (Apdillah et al., 2022). Saat ini, laju perkembangan teknologi dan informasi
berlangsung begitu cepat sehingga sulit untuk dikendalikan (Nudin et al., 2024). Teknologi
informasi merupakan salah satu aspek yang tidak akan lepas dari kehidupan manusia,
termasuk dalam dunia Pendidikan (Ritonga, 2022). Teknologi informasi kini menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia, termasuk dalam sektor Pendidikan (Aziz et al.,
2023). Meskipun kemajuan teknologi membawa berbagai manfaat, seperti mempermudah
berbagai aktivitas dan memenuhi kebutuhan manusia, namun tanpa sikap kritis, bijak, dan
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selektif dalam penggunaannya, teknologi juga berpotensi menimbulkan dampak negatif yang
merugikan. Kemunculan teknologi digital semakin masif seiring meningkatnya kecepatan
inovasi dan pergantian pengetahuan, yang menandai era digital masa kini (Wulan Sari et al.,
2023).

Saat ini, perangkat digital telah mulai memasuki dunia anak-anak. Generasi milenial
tumbuh dalam lingkungan yang tidak terlepas dari pengaruh teknologi digital (Supartiwi et al.,
2020). Penggunaan perangkat seperti ponsel, komputer, dan laptop pada anak usia dini telah
lama menjadi perdebatan karena dapat menimbulkan ketergantungan yang tinggi (Ayu et al.,
2024). Hal ini berpotensi memengaruhi pertumbuhan, perkembangan, serta pembentukan
mental anak. Selain itu, penggunaan teknologi digital juga dapat memperburuk
ketidaksetaraan dalam akses terhadap informasi dan pengetahuan, sehingga anak cenderung
mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dengan teman sebaya serta memiliki keterbatasan
dalam memahami dan menggunakan keterampilan dasar yang dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat (Ayu et al., 2024). Studi yang dilakukan oleh Riyan et al. (2021) menunjukkan
bahwa dampak negatif dari penggunaan gadget berpengaruh signifikan terhadap kesehatan
mental anak, yang dapat menyebabkan berkurangnya interaksi sosial, obesitas, gangguan
daya ingat, peningkatan agresivitas, kecanduan, serta gangguan tidur. Di sisi lain, penggunaan
teknologi yang berlebihan pada anak usia dini dapat berimplikasi negatif terhadap kesehatan
mental mereka (Third et al., 2017). Oleh karena itu, peran orang tua menjadi sangat penting
dalam mengontrol dan mendampingi anak dalam penggunaan teknologi agar tetap seimbang
dan tidak berdampak buruk pada perkembangan psikologis mereka (Patrikakou, 2016).

Anak usia dini berada dalam masa perkembangan yang sangat pesat, baik secara fisik,
kognitif, maupun emosional. Pada usia ini, interaksi langsung dengan lingkungan sekitar dan
orang tua merupakan faktor utama dalam pembentukan karakter dan kesejahteraan mental
anak (Latiful Umroh, 2019). Sikap dan perilaku orang tua menjadi pembelajaran awal bagi
anak dan berperan sebagai acuan utama yang mereka tiru, terutama pada masa usia dini.
Anak usia dini membutuhkan perhatian besar dalam pendidikannya, karena pengalaman yang
tertanam sejak kecil akan membentuk kesehatan mental mereka hingga dewasa. Periode
perkembangan manusia yang pesat terjadi pada masa golden age atau usia emas. Menurut
Maulida (2023) golden age merupakan fase krusial dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak, yang berlangsung dalam rentang usia 0-7 tahun. Sementara itu, berdasarkan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, anak usia dini didefinisikan sebagai
individu berusia 0-6 tahun. Pada rentang usia tersebut, anak mengalami tahap penting yang
menentukan kualitas hidupnya di masa depan.

Menurut Rahayu et al. (2024) perkembangan intelektual anak berlangsung sangat
pesat pada tahun-tahun awal kehidupannya. Sekitar 50% dari kecerdasan orang dewasa
terbentuk saat anak berusia 4 tahun, diikuti oleh peningkatan 30% pada usia 8 tahun, dan
sisanya berkembang hingga pertengahan atau akhir dekade kedua kehidupannya. Pada masa
golden age atau usia emas, anak lebih mudah menyerap dan merespons segala sesuatu yang
mereka lihat dan rasakan. Pada tahap ini, pendidikan dalam keluarga memiliki pengaruh besar
dalam membentuk perilaku anak. Oleh karena itu, anak membutuhkan perhatian, bimbingan,
dan contoh yang baik dari orang tua agar tumbuh menjadi individu yang berkualitas dan
bermanfaat bagi masyarakat (Sari et al., 2024).

Seiring dengan kemajuan teknologi dan komunikasi, Indonesia menghadapi tantangan
besar dalam menjaga kesehatan mental anak-anak dan remaja. Akses internet yang luas dan
bebas memungkinkan mereka menerima berbagai informasi, baik yang positif maupun yang
negatif. Dalam hal ini, peran orang tua sangat penting sebagai teladan yang baik, dengan
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menanamkan nilai-nilai moral yang kuat agar anak terhindar dari perilaku yang tidak
diinginkan. Keteladanan orang tua dalam sikap, perkataan, dan tindakan berperan besar
dalam mejaga kesehatan mental anak. Dengan memberikan contoh yang baik, anak akan
lebih mudah menyerap nilai-nilai positif yang dapat membentuk kepribadian mereka (Patel,
2018).

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2024), anak-anak yang
menghabiskan waktu lebih dari dua jam per hari di depan layar memiliki risiko lebih tinggi
mengalami masalah kesehatan mental, seperti kecemasan dan gangguan perhatian. Hal ini
menunjukkan bahwa paparan teknologi yang berlebihan dapat menghambat perkembangan
emosional anak, terutama jika tidak ada pendampingan yang memadai dari orang tua.

Di era digital ini, banyak orang tua yang sibuk dengan pekerjaan dan aktivitas lainnya,
sehingga pengawasan terhadap anak dalam menggunakan teknologi menjadi kurang optimal.
Hal ini dapat menyebabkan anak cenderung mengandalkan perangkat digital sebagai sumber
hiburan utama, yang pada akhirnya dapat mengurangi kualitas interaksi antara orang tua dan
anak (Rivlin, 2024). Kurangnya interaksi dengan orang tua dapat berdampak pada
perkembangan emosional anak, termasuk munculnya perasaan kesepian dan kurangnya
keterampilan sosial.

Perkembangan teknologi juga telah menghadirkan berbagai jenis konten digital yang
belum tentu sesuai dengan usia anak. Konten yang tidak sesuai, seperti kekerasan atau
informasi yang tidak edukatif, dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku anak (Neno,
2022). Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memilah dan mengontrol jenis konten
yang dikonsumsi anak agar tidak memberikan dampak negatif terhadap kesehatan mental
mereka.

Peran orang tua dalam menjaga kesehatan mental anak usia dini dapat dilakukan
dengan berbagai strategi, seperti membatasi waktu penggunaan gadget, memilih konten
yang sesuai, serta menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan emosional anak.
Selain itu, orang tua juga perlu memberikan contoh yang baik dalam penggunaan teknologi,
sehingga anak dapat belajar bagaimana mengelola teknologi secara bijak (Latiful Umroh,
2019).

Menjaga kesehatan mental anak sangat penting karena berpengaruh terhadap
berbagai aspek kehidupan mereka di masa depan, termasuk perilaku, emosi, interaksi sosial,
dan perkembangan (O’Gorman & Ailwood, 2012). Anak yang sehat dapat dikenali dari kondisi
fisik dan mentalnya. Secara fisik, anak yang sehat menunjukkan tanda-tanda seperti aktif
dalam berbagai kegiatan, pertumbuhan yang optimal, serta tampilan fisik yang bugar.
Sementara itu, anak yang sehat secara mental memiliki ciri-ciri seperti emosi yang stabil,
ceria, percaya diri, mudah bergaul, dan memiliki kemampuan belajar yang baik (Vaughn &
Linan-Thompson, 2003).

Kesehatan mental memiliki peran penting dalam tumbuh kembang anak, karena anak
yang memiliki kondisi mental yang baik cenderung menunjukkan karakter positif, seperti
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan, menghadapi stres, menjalin hubungan yang
harmonis, serta bangkit dari situasi sulit (Naaz & Muneshwar, 2023). Oleh karena itu, orang
tua memiliki tanggung jawab penuh terhadap perkembangan anaknya, tidak hanya dalam
aspek kesehatan fisik, tetapi juga dalam menjaga keseimbangan psikologis dan kesehatan
mental anak.

Merujuk dari permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian secara mendalam
terkait tantangan yang dialami oleh para orang tua dalam mendidik anak di era digital.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran orang tua dalam menjaga kesehatan
mental anak usia dini di tengah perkembangan teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode kualitatif.
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh orang tua yang memiliki anak berusia 4-6
tahun. Sampel yang dipilih terdiri dari orang tua dengan anak berusia 4-6 tahun yang terdaftar
di TK AR-Rehan, Perumahan Byru Asri, Jalan Suka Karya Blok C Nomor 6, Kelurahan Tuah
Karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28293. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan simple random sampling, dan sebanyak 10 orang tua dijadikan sebagai
subjek penelitian. Penelitian ini berlangsung selama dua pekan. Penelitian ini mengumpulkan
data utama melalui observasi dan wawancara. Proses analisis data akan menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup tahapan reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk memastikan validitas data, penelitian ini
menerapkan metode triangulasi. Jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik
dan sumber, dengan cara memeriksa catatan wawancara serta hasil observasi dari berbagai
sumber data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran orang tua dalam
menjaga kesehatan mental anak usia dini di era kemajuan teknologi. Keluarga memegang
peran yang sangat penting sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak,
karena di sanalah anak pertama kali menerima arahan, bimbingan, serta menjalani sebagian
besar fase pertumbuhannya. Tanggung jawab alami keluarga mencakup pemeliharaan,
perlindungan, serta pendidikan agar anak dapat berkembang secara optimal.

Seiring berjalannya waktu, konsep keluarga mengalami perubahan mengikuti
dinamika zaman. Walaupun demikian, keluarga tetap menjalankan fungsi-fungsi esensial
seperti fungsi pendidikan, sosialisasi, reproduksi, dan ekonomi, meski implementasinya
mungkin menyesuaikan dengan tuntutan kehidupan modern. Dahulu, peran keluarga sering
kali bersifat tradisional, dengan ayah sebagai pencari nafkah dan ibu sebagai pengurus rumah
tangga. Kini, peran tersebut telah bergeser, di mana baik ayah maupun ibu sama-sama dapat
berperan dalam mencari penghasilan, menciptakan model keluarga yang lebih setara dan
dinamis.

Dalam lingkungan keluarga, orang tua menjadi figur utama dalam proses pendidikan
anak. Setiap orang tua memiliki peran masing-masing dalam mendidik anak-anak mereka.
Seorang ayah sebagai kepala keluarga bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan
anggota keluarganya, memberikan teladan, serta menerapkan disiplin jika diperlukan, yang
semuanya merupakan bagian penting dari pendidikan dalam rumah. Aktivitas harian seperti
pekerjaan rumah tangga dan interaksi sosial yang dilakukan oleh anggota keluarga turut
menjadi sarana pembelajaran informal yang penting. Peran ayah, khususnya, sangat besar
dalam mendampingi dan membimbing anak, baik laki-laki maupun perempuan, serta dalam
memberikan perlindungan yang mendukung perkembangan mental dan emosional anak.

Untuk memahami dampak teknologi digital terhadap kesehatan mental generasi
muda, penting untuk menelusuri lebih dalam bagaimana interaksi antara keduanya saling
memengaruhi. Teknologi digital mencakup berbagai platform, seperti media sosial,
permainan video, dan internet, yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari generasi muda. Hal ini membentuk dasar untuk meneliti bagaimana teknologi
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digital memainkan peran penting dalam kehidupan mereka, termasuk pola penggunaannya
serta pengaruhnya terhadap kesejahteraan mereka.

Dampak terhadap kesehatan mental anak menjadi perhatian utama, terutama karena
risiko yang muncul akibat penggunaan teknologi digital secara berlebihan. Berbagai gangguan
kesehatan mental, seperti kecanduan internet, gangguan tidur, depresi, dan kecemasan,
menjadi aspek utama dalam menganalisis hubungan antara teknologi digital dan kesehatan
mental generasi muda. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 orang tua dari anak usia 4-
6 tahun di TK Ar-Rehan, ditemukan beberapa pola utama dalam praktik pendampingan anak
terhadap penggunaan teknologi untuk menjaga kesehatan mental anak.

1. Strategi Pendampingan Orang Tua
Mavyoritas orang tua menunjukkan kesadaran akan pentingnya pendampingan
dalam penggunaan teknologi. Sebanyak 7 dari 10 orang tua secara aktif mendampingi anak
saat menggunakan perangkat digital, baik dengan menonton bersama, memberikan
panduan konten yang layak, maupun dengan melakukan diskusi reflektif setelah sesi
penggunaan. Misalnya, Ibu A menyatakan bahwa ia selalu duduk bersama anaknya saat
menonton konten digital dan mengajak berdiskusi mengenai isi tontonan tersebut.
Pendampingan ini sejalan dengan temuan dari Livingstone et al. (2017) yang menekankan
bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam aktivitas digital anak mampu mengurangi risiko
dampak negatif terhadap kesehatan mental, serta memperkuat perkembangan kognitif
dan emosional anak.
2. Pengaturan Waktu Screen Time
Terdapat variasi dalam pengaturan screen time. Sebanyak 6 dari 10 orang tua telah
membuat batasan waktu penggunaan gawai, dengan rata-rata penggunaan harian berkisar
antara 30 menit hingga 2 jam. Namun, 4 orang tua lainnya mengakui kesulitan mengontrol
waktu penggunaan anak, terutama pada hari libur atau saat orang tua sibuk bekerja.
Temuan ini menunjukkan adanya gap antara kesadaran akan pentingnya pengaturan screen
time dengan implementasi riil di lapangan. Hasil ini memperkuat studi oleh Xiang et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa screen time yang berlebihan berkorelasi dengan
meningkatnya risiko gangguan emosional pada anak usia dini.
3. Aktivitas Alternatif untuk Menjaga Kesehatan Mental
Sebagian besar orang tua (8 dari 10) berusaha menawarkan aktivitas alternatif
seperti bermain di luar ruangan, membaca buku, atau melakukan aktivitas seni untuk
mengalihkan ketergantungan anak terhadap perangkat digital. Pendekatan ini
mencerminkan pemahaman bahwa kesehatan mental anak tidak hanya bergantung pada
pembatasan digital, tetapi juga pada penguatan interaksi sosial dan fisik. Dalam wawancara,
Ibu F menyebutkan bahwa ia rutin mengajak anak bermain sepeda dan berkunjung ke taman
untuk memperkaya pengalaman anak di luar dunia digital. Strategi ini sejalan dengan
pendapat Ahmed et al. (2023) yang menekankan pentingnya aktivitas bermain bebas dalam
mendukung kesehatan mental anak.
4. Tantangan dalam Mengelola Perkembangan Teknologi
Meskipun sebagian besar orang tua menunjukkan kesadaran, terdapat tantangan
besar yang dihadapi, yaitu keterbatasan waktu orang tua, kurangnya pemahaman tentang
konten yang layak, serta tekanan lingkungan sosial yang mendukung penggunaan teknologi
sejak usia dini. Ayah H, misalnya, menyatakan bahwa ia menganggap penggunaan gawai
sebagai kebutuhan masa depan anak, meskipun belum memahami secara menyeluruh
dampaknya terhadap kesehatan mental. Tantangan ini mengindikasikan perlunya edukasi
berkelanjutan bagi orang tua, agar dapat memperkuat literasi digital sekaligus
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mengutamakan aspek kesehatan mental anak, sebagaimana disarankan oleh (Smahelova et
al., 2017).

Hasil wawancara ini mengkonfirmasi bahwa penggunaan teknologi digital yang tidak
terkontrol memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kesehatan mental anak usia
dini. Anak-anak yang terlalu sering terpapar gadget menunjukkan masalah seperti
kecemasan, gangguan tidur, dan penurunan interaksi sosial. Salah satu temuan dari
penelitian ini adalah peran penting orang tua dalam mendampingi anak dalam penggunaan
teknologi. Orang tua yang aktif memberikan bimbingan dan menetapkan aturan yang jelas
terkait penggunaan gadget cenderung memiliki anak dengan tingkat kecemasan yang lebih
rendah. Komunikasi terbuka antara orang tua dan anak juga terbukti menjadi faktor krusial
dalam menjaga kesehatan mental anak di era digital ini. Penelitian ini juga menyoroti
pentingnya menciptakan keseimbangan antara penggunaan teknologi dan aktivitas fisik
atau sosial anak. Anak-anak yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan di luar ruangan
menunjukkan tingkat stres yang lebih rendah dan kemampuan yang lebih baik dalam
mengelola emosi mereka. Studi yang dilakukan oleh Rita & Particia (2019) mendukung
temuan ini, menunjukkan bahwa aktivitas di luar rumah dapat mengurangi tingkat
kecemasan pada anak.

Dukungan emosional dari orang tua juga memainkan peran yang sangat penting
dalam menjaga kesehatan mental anak. Anak-anak yang merasa didukung dan dicintai oleh
orang tua mereka cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dan lebih
mampu menghadapi tekanan sosial. Hoagwood et al. (2010) menekankan pentingnya peran
orang tua sebagai pendamping yang memberikan dukungan emosional bagi anak. Penelitian
ini juga menemukan bahwa kebiasaan membaca buku bersama anak dapat menjadi
alternatif yang efektif dalam mengurangi ketergantungan terhadap gadget.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar teknologi
tanpa batasan cenderung mengalami gangguan sosial, seperti kesulitan berkomunikasi
dengan teman sebaya dan kecenderungan menjadi lebih agresif. Wawancara dengan orang
tua juga mengungkapkan bahwa penggunaan gadget berlebihan dapat menyebabkan anak
menjadi kurang fokus dalam belajar dan mengalami gangguan tidur.

Beberapa orang tua melaporkan bahwa anak-anak mereka lebih mudah marah dan
menunjukkan perilaku impulsif setelah terlalu lama menggunakan gadget. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat mempengaruhi
keseimbangan emosi anak. Hoagwood et al. ( 2010) menemukan bahwa anak-anak yang
menghabiskan lebih dari dua jam sehari di depan layar berisiko lebih tinggi mengalami
gangguan emosional. Anak-anak yang lebih sering menggunakan perangkat digital cenderung
mengalami isolasi sosial dan kurang memiliki keterampilan komunikasi yang baik. Erawati
Paramita et al. (2020) menyatakan bahwa hal ini berdampak pada kemampuan mereka dalam
membangun hubungan interpersonal, yang merupakan faktor penting dalam perkembangan
psikologis anak.

Dampak negatif teknologi juga terlihat dalam pola tidur anak. Paparan cahaya biru dari
layar gadget sebelum tidur dapat mengganggu produksi melatonin, hormon yang mengatur
siklus tidur. lkramovna (2025) mengungkapkan bahwa anak-anak yang sering menggunakan
gadget pada malam hari mengalami gangguan tidur yang dapat berpengaruh terhadap
kesehatan mental dan konsentrasi mereka di sekolah. Kecanduan internet pada anak juga
menjadi perhatian dalam penelitian ini. Anak-anak yang menghabiskan waktu berlebihan di
dunia digital cenderung mengalami gangguan dalam mengontrol emosi dan lebih rentan
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terhadap stres. Fuller et al. (2017) menekankan pentingnya menerapkan batasan yang jelas
terhadap penggunaan teknologi guna mengurangi risiko gangguan psikologis pada anak.

Perkembangan teknologi digital berdampak signifikan terhadap kesehatan mental
anak usia dini, terutama jika tidak diawasi dengan baik. Penggunaan teknologi yang
berlebihan dapat menyebabkan kecemasan, gangguan tidur, serta penurunan interaksi sosial.
Oleh karena itu, peran orang tua sangat krusial dalam mengontrol dan membimbing anak
dalam pemanfaatan teknologi. Pendampingan yang tepat, seperti pembatasan waktu
penggunaan gadget, pemilihan konten yang sesuai, serta peningkatan aktivitas fisik dan
sosial, terbukti mampu meminimalkan dampak negatif teknologi terhadap anak. Pola asuh
demokratis yang memberikan kebebasan terkontrol juga berperan penting dalam
membentuk keseimbangan emosional anak.

Diperlukan sinergi antara orang tua, sekolah, dan lingkungan sosial dalam
menciptakan ekosistem yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal di era digital.
Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi orang tua, pendidik, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam memahami dan mengatasi tantangan yang dihadapi anak-anak di
era digital. Pentingnya peran sekolah dalam mendukung upaya orang tua dalam menjaga
kesehatan mental anak. Program-program edukasi di sekolah yang melibatkan orang tua dan
anak dapat meningkatkan pemahaman tentang penggunaan teknologi yang sehat. Sekolah
juga dapat menyediakan sumber daya dan dukungan bagi orang tua yang menghadapi
kesulitan dalam mengelola penggunaan teknologi anak-anak mereka. Pemerintah dan
lembaga terkait juga memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan digital yang aman
dan sehat bagi anak-anak. Regulasi yang mengatur konten digital dan perlindungan data
pribadi anak-anak perlu diperkuat. Kampanye edukasi publik tentang dampak teknologi
terhadap kesehatan mental anak juga perlu digalakkan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat.

Secara umum, individu yang memiliki kesehatan jiwa yang baik dapat dikenali dari
beberapa ciri. Pertama, mereka menyadari sepenuhnya potensi dan kapasitas mental yang
dimiliki. Kedua, mereka mampu menghadapi dan mengelola tekanan hidup secara wajar.
Ketiga, mereka dapat bekerja atau menjalankan aktivitas secara produktif untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Keempat, mereka memiliki keterampilan untuk berkontribusi dalam
kehidupan sosial dan lingkungan. Kelima, mereka bisa menerima diri sendiri apa adanya.
Keenam, mereka mampu menjaga hubungan yang nyaman dan menyenangkan dengan orang
lain tidak terjadi gangguan mental. Jika kesehatan mental terganggu maka akan membuat
kehidupan menjadi kurang nyaman, seperti gampang stres, lelah, dan bosan. Seseorang yang
bisa dikatakan atau dikategorikan sehat secara mental apabila orang tersebut terhindar
atau tidak mengalami gejala-gejala gangguan jiwa atau neurosis dan penyakit jiwa atau
psikosis (Fuller et al., 2017). Dalam menghadapi pengaruh negatif dari teknologi, perlu adanya
upaya pencegahan vyang dilakukan secara bersama-sama antara keluarga, institusi
pendidikan, dan masyarakat luas. Dengan menerapkan strategi yang seimbang, anak-anak
dapat memanfaatkan kemajuan teknologi tanpa mengorbankan stabilitas mental mereka
(Srinivas et al., 2024).

Orang tua menjadi tolak ukur untuk anak jika orang tua memberikan contoh yang baik
akan berdampak positif kepada anak. Dengan begitu mental akan berdampak pada
pengasuhan orang tua, dan pengasuhan orang tua pun akan berdampak pada anak (Lindsay
et al., 2011). Ketika anak tampak murung dan tidak aktif dalam berbagai kegiatan, hal itu
menandakan adanya gangguan pada kondisi mentalnya yang menyebabkan ketidakstabilan
emosi. Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting sebagai pelindung, pendidik, dan

This Is an open access article under the CC BY SA-4.0 licence | 77


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230123581079452
https://doi.org/10.60041/jap/v3i2.191
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230123021174358

Jurnal Armada Pendidikan Vol. 3, No. 2, Mei 2025 ISSN 2985-8623 /priny
https://doi.org/10.60041/jap/v3i2.191 ISSN 2985-7902 /online/

penjaga kesehatan mental anak. Upaya menjaga kesehatan mental bertujuan untuk
membentuk ketahanan psikologis anak agar terhindar dari dampak kekerasan, baik secara
verbal maupun nonverbal, yang dapat datang dari orang tua maupun lingkungan sekitar
(Livingstone et al., 2017).

Orang tua perlu memberikan perhatian tidak hanya pada kesehatan fisik anak, tetapi
juga pada kesehatan mentalnya sejak usia dini. Sering kali, orang tua hanya fokus pada aspek
fisik, sementara kondisi mental anak diabaikan. Padahal, keduanya sama-sama memiliki
peran penting dalam mendukung proses tumbuh kembang anak hingga ia dewasa. Ketika
kesehatan mental anak tidak terjaga, hal ini dapat menyebabkan gangguan seperti stres atau
menjadi pendiam dan murung. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua untuk mulai
memperhatikan dan menjaga kondisi mental anak sejak dini demi keseimbangan
perkembangan secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki peran yang
sangat penting dalam menjaga kesehatan mental anak usia dini di tengah perkembangan
teknologi digital. Pendampingan aktif dalam penggunaan teknologi, pengaturan waktu screen
time, pemilihan konten yang sesuai, serta penguatan aktivitas sosial dan fisik terbukti efektif
dalam meminimalisasi dampak negatif teknologi terhadap kesehatan mental anak, seperti
kecemasan, gangguan tidur, dan penurunan interaksi sosial. Penelitian ini menunjukkan
bahwa anak-anak yang didampingi dengan baik memiliki ketahanan emosional yang lebih baik
dan keterampilan sosial yang lebih optimal dibandingkan anak-anak yang terpapar teknologi
tanpa pengawasan. Selain itu, ditemukan pula bahwa kolaborasi antara orang tua, sekolah,
dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung tumbuh
kembang anak secara seimbang di era digital.
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